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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada tahun 1970 Program Keluarga Berencana ditetapkan sebagai program 

pemerintah untuk mengatasi meledaknya jumlah penduduk dengan bersamaan 

dibentuknya Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional. Program Keluarga 

Berencana sebagai upaya untuk menekan laju pertumbuhan penduduk dan menciptakan 

norma di masyarakat demi membentuk keluarga kecil yang dapat memberikan rasa 

bangga seseorang (individu) dalam keluarga yang relatif sedikit. Demi tercapainya 

keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera (Lionetto et al, 2020). 

Keluarga Berencana merupakan salah satu usaha untuk peningkatan kesejahteraan 

dengan cara memberikan pengetahuan terkait perkawinan, pengobatan kemandulan dan 

penjarangan kelahiran (Matahari, Ratu. et. al. 2018). Keluarga Berencana adalah proses 

yang disadari oleh pasangan suami isteri dalam memutuskan jumlah serta jarak kelahiran. 

Keluarga Berencana diharapkan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, bermutu, serta mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Salah satu indikator utama dalam keberhasilan program Keluarga Berencana 

dilihat dari tingginya pemakaian alat/metode kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur 

(PUS). Menurut Gaffar (2021: 2) pada dasarnya program KB ini tidak hanya bertujuan 

untuk menekan angka kelahiran dan menjarangkan kehamilan tetapi juga untuk 

mengurangi resiko aborsi, mengurangi angka kematian bayi, menjaga kesehatan mental 

keluarga, mencegah penularan HIV/AIDS, dan menjaga kestabilan ekonomi keluarga. 

Anggota masyarakat yang mengikuti gerakan KB dengan menggunakan 

alat/metode kontrasepsi merupakan akseptor KB, biasanya akseptor KB merupakan 

Pasangan Usia Subur (PUS) dari sebuah keluarga dimana salah satu diantara suami atau 

istri yang menggunakan alat/metode kontrasepsi. Menurut Prijatni et. al. (2016: 116) 

akseptor KB menurut sasaranya terbagi menjadi tiga  
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fase yakni fase menunda atau mecegah kehamilan, fase penjarangan kehamilan dan fase 

menghentikan atau mengakhiri kehamilan atau kesuburan. 

Keluarga merupakan salah satu kategori yang bersifat luas dan dinamis. Suami 

sebagai kepala keluarga sekaligus pemegang kekuasaan dalam keluarga dapat menjadi titik 

sentral relasi kuasa yang terjadi dalam keluarga. Menurut Putri (2019) peran seorang suami 

yang ditakuti oleh anggota keluarga akan membentuk suatu kuasa secara tidak langsung.  

Sebagai seorang kepala keluara suami memiliki wewenang yang lebih besar dalam 

kehidupan keluarga, wewenang tersebut dilakukan sebagai strategi untuk menguasai 

anggota keluarga lainya. Cara cara tersebut tidak datang dari luar melainkan bagaimana 

keluarga tersebut melakukan strategi. 

Alih-alih karena hal tersebut budaya patriarki juga secara tidak langsung atau secara 

terselubung membentuk suatu relasi kuasa dalam pengambilan keputusan terkait siapa yang 

akan menggunakan alat kontrasepsi pada sebuah keluarga. Seharusnya pengambilan 

keputusan dalam keluarga terkait siapa yang akan menggunakan alat kontrasepsi 

merupakan keputusan bersama suami dan isteri. Wolf dalam Visanathan (1997) dalam 

Savitri (2007) menyatakan bahwa hanya sedikit rumah tangga yang dalam proses 

pengambilan keputusanya bersifat demokratis yakni tanpa ada pihak yang dominan dan 

pihak yang ter-subordinasi, sebagian besar rumah tangga seringkali melibatkan relasi kuasa 

dalam pengambilan keputusanya. Relasi kuasa memposisikan perempuan sebagai 

kelompok ter-subordinasi dan membuat laki-laki menjadi kelompok dominan dalam 

keluarga. 

Hal tersebut disebabkan karena pada umumnya masyarakat Indonesia masih 

menganut pola budaya patriarki yang menempatkan kedudukan laki-laki lebih tinggi dari 

perempuan dalam segala aspek. Oleh karena itu suami sebagai kepala keluarga merupakan 

perantara dalam penentuan keputusan yang sangat berpengaruh terhadap keluarga. Sejak 

zaman dahulu dalam proses pengambilan keputusan dalam sebuah keluarga harus 

melibatkan suami dan keputusan tersebut harus melalui persetujuan suami.  

Relasi kuasa yang terbentuk ini kemudian menjadi wacana dalam masyarakat 

sampai saat ini. Konstruksi wacana ini akan senanatiasa dikendalikan oleh kuasa demi 

terciptanya opini publik yang bersifat status quo. Tidak hanya karena faktor budaya 

patriarki, melalui mekanisme BKKBN terkait program KB kekuasan juga mulai 

memasuki ranah privat masyarakat dan membuat sebuah jeratan sosial yang menuntut 

pola pikir, perbincangan dan perilaku yang seragam terhadap seks yang diintervensi 

melalui berbagai program KB. 
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Kelurahan Timbangan merupakan salah satu desa/kelurahan di Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Kelurahan Timbangan 

merupakan salah satu Kelurahan yang ikut dalam melaksanakan program Keluarga 

Berencana. Masyarakat Kelurahan Timbangan merupakan masyarakat yang masih 

menganut budaya patriarki. Menurut (Pinem, 2009; 42) patriarki merupakan sebuah 

sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai sosok pemegang otoritas utama dan 

sentral dalam organisasi social. Posisi laki-laki lebih tinggi dari perempuan dalam segala 

aspek kehidupan social, budaya dan ekonomi 

Tabel  1.1 

Jumlah peserta KB Kelurahan Timbangan berdasarkan jenis kontrasepsi Tahun 

2022 

No Jenis Kontrasepsi Jumlah % 

1. Kondom 160 22,92 

2. Suntik 335 48,00 

3. Pil 196 28,08 

4. ADKR 0 0 

5. Implan 6 0,86 

6. MOP 0 0 

7. MOW 1 0,14 

 Jumlah 698 100 

  Sumber: Puskesmas Timbangan, 2022 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari total jumlah peserta KB yaitu 698 

jiwa dengan jumlah peserta KB perempuan sebanyak 538 jiwa dan peserta KB laki-laki 

sebanyak 160 jiwa. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar 

penggunaan kontrasepsi masih didominasi oleh perempuan hal tersebut menujukkan 

bahwa kewajiban dalam ber KB masih dibebankan kepada perempuan. Hal tersebut juga 

dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai KB serta ketidakperdulian 

laki-laki terhadap KB, kebanyakan laki-laki menganggap bahwa KB merupakan urusan 

perempuan karena perempuan yang melahirkan sehingga dia jugalah yang ber KB selain 

itu juga masih banyak presepsi yang beredar di masayarakat bahwa pemakaian alat 

kontrasepsi pada laki-laki seperti kondom akan menyebabkan ketidaknikmatan dalam 

berhubungan dan metode kontrasepsi vasektomi juga disamakan dengan kebiri sehingga 

banyak laki-laki yang enggan dalam menggunakan alat kontrasepsi oleh karena itu 

pentingnya setiap keluarga mendapat edukasi terkait program keluarga berencana 

tersebut. 

Budaya patriarki telah menjadi normalisasi kekuasaan pada sebuah individu yang 

kemudian dilegitimasi oleh masyarakat Kelurahan Timbangan dan juga berlangsung 
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dalam ruang yang lebih luas. Patriarki telah menjelma sebagai sebuah sistem yang 

mengakar kuat pada setiap tatanan kehidupan masyarakat bukan hanya dalam kehidupan 

keluarga ataupun rumah tangga, dimana memposisikan perempuan sebagai pihak yang 

tersubordinasi dan laki-laki sebagai pihak dominan (Walby, 2014: 28) sehingga 

membentuk suatu relasi kuasa antara suami dan isteri  

Relasi kuasa ini kemudian terlegitimasi dalam masyarakat kelurahan Timbangan 

seperti dalam pengambilan keputusan terkait siapa yang akan memakai alat kontrasepsi 

masih dibebankan kepada perempuan. Menurut Afifah (2021: 4600) terdapat 2 bentuk 

relasi kuasa yakni pertama relasi kuasa dalam pengendalian pikiran dan tubuh. Dalam buku 

Discipline and Punishment, Foucault menjelaskan bahwa aturan aturan ini membentuk 

suatu kebijakan wajib pada tubuh, dan manipulasi tubuh dihitung melalui unsur unsur, 

sikap dan perilaku seperti otoritas negara dalam medikalisasi reproduksi terkait jumlah 

anak melalui program Keluarga Berencana. Medikalisasi reproduksi ini merupakan cara 

mengatur tubuh individu dalam skala besar.  

Kedua adalah bentuk relasi kuasa atas pikiran, Foucault mengatakan bahwa 

penyebaran ilmu pengetahuan disampaikan kepada tiap individu melalui berbagai cara, 

namun dengan tujuan untuk menyamakan presepsi dengan pemilik wacana. Bambang 

Sugiharto dalam Antomo, (2013: 40) menyatakan bahwa bentuk relasi Foucault adalah 

landasan berpikir atau kognitif masyarakat pada suatu zaman. Maksudnya adalah 

masyarakat pada zaman tertentu diatur, didominasi, dikontrol leh banyak kekuasaan yang 

nantinya membuat landasan berpikir masyarakat mengikuti pembuat kuasa dalam waktu 

dan di tempat tertentu. Selain itu menurut Qomar et.al (2019) pengambilan keputusan 

dalam ber- KB pada sebuah dikeluarga sangat dipengaruhi oleh budaya (social culture) 

dimana keputusan dalam keluarga tersebut bergantung pada aturan dan dominasi dalam 

keluarga tersebut. Namun faktanya pada masyarakat Indonesia akar budaya patriarki masih 

sangat kuat yang menganggap kedudukan perempuan lebih rendah daripada laki-laki 

Sakina. et. al (2017: 72) 

Hal ini membawa dampak dimana perempuan menyerahkan segala keputusan 

mengenai kesehatan reproduksi diserahkan kepada suami. Selain factor budaya (social 

culture) factor agama juga mempengaruhi relasi kuasa dalam pengambilan keputusan 

terhadap kesehatan reproduksi dalam ber- KB, meskipun program KB sudah mendapat 

dukungan dari kementrian agama dengan telah ditandatanganinya Memorandum of 

Understanding (MoU) Nomor 1 tahun 2007 dan Nomor 36/HK.101/F1/2007 tentang 
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advokasi, komunikasi, informasi, dan edukasi program KB menyatakan: pandangan setiap 

agama terhadap KB berbeda sesuai ajarannya.  

Namun kebanyakan orang menyalah artikan pandangan agama mengenai 

kehidupaan suami isteri. Masyarakat kerap kali menganggap bahwa agama lebih berpihak 

pada kaum pria (Aryani, 2014) Ketika isteri dituntut untuk mematuhi suami yang 

notabenya menjadi kepala keluarga bukan diartikan sebagai pengabdian atau tunduk 

kepada suaminya akan tetapi merupakan sebuah kewajiban yang telah ditentukan oleh 

penciptanya. Perlakuan Negara serta masyarakat yang masih mengobjekan perempuan 

dalam program KB yang pada akhirnya kembali bermuara kepada budaya patriarki (the 

rule of the father) yang menganggap bahwa KB merupakan kewajiban perempuan yang 

dibuktikan dengan fenomena penggunaan alat kontrasepsi yang masih didominasi oleh 

perempuan. Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Relasi Kuasa Dalam Pengambilan Keputusan Penentu 

Pemakai Alat Kontrasepsi Pada Keluarga Akseptor KB Di Kelurahan Timbangan 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka adapun rumusan masalah 

yang utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Relasi Kuasa Dalam Pengambilan 

Keputusan Penentu Pemakai Alat Kontrasepsi Pada Keluarga Akseptor KB di Kelurahan 

Timbangan Kecamatan Indralaya Utara, Kbaupaten Ogan Ilir” Dari rumusan masalah 

utama maka dapat dirincikan lagi ke dalam beberapa pertanyaan yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk relasi kuasa dalam pengambilan keputusan penentu pemakai 

alat kontrasepsi pada keluarga akseptor KB di Kelurahan Timbangan Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya relasi kuasa dalam pengambilan 

keputusan penentu pemakai alat kontrasepsi terhadap keluarga akseptor KB di 

Kelurahan Timbangan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

  1.3 Tujuan Penelitian  

    1.3.1 Tujuan Umum  

 Untuk memahami relasi kuasa dalam pengambilan keputusan penentu pemakai alat 

kontrasepsi pada keluarga akseptor KB di Kelurahan Timbangan Kabupaten Ogan Ilir. 
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 1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk memahami bentuk relasi kuasa dalam pengambilan keputusan penentu 

pemakai alat kontrasepsi pada keluarga akseptor KB di Kelurahan Timbangan 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk memahami faktor yang meyebabkan terjadinya relasi kuasa dalam 

pengambilan keputusan penentu pemakai alat kontrasepsi pada keluarga 

akseptor KB di Kelurahan Timbangan Kabupaten Ogan Ilir. 

1. 4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah literature dalam bidang 

sosiologi khususnya Sosiologi Gender. Penelitian ini juga menjadi bahan perbandingan 

bagi orang orang yang melakukan penelitian sejenis. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat diharapkan menjadi bahan kajian atau informasi tentang relasi 

kuasa dalam pengambilan keputusan penentu pemakai alat kontrasepsi pada keluarga 

akseptor KB, khusunya pada keluarga akseptor KB dan Pasangan Usia Subur (PUS) yang 

terlibat dalam program KB. 

b.  Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan masukan positif serta manfaat 

bagi pemerintahan Kelurahan Timbangan dalam menangani permasalahan KB di 

Kelurahan Timbangan. 
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